OMRosis

JURNAL PENDIDIKAN

Komposisi:
Jurnal
Pendidikan
Bahasa, Sastra,
dan Seni

Volume 25
Nomor 1, 2024
page. 53-63

Article History:
Submitted:
February 22, 2024
Accepted:

July. 07, 2024
Published:

July. 07, 2024

available at http://ejournal.unp.ac.id/index.php/komposisi

P-ISSN 1411-3732
E-ISSN 2548-9097

Figurative Language in Rabab Pasisia Oral Literature and Its
Implications on the Develompment of Figuratives of Speech Teaching
Materials

<Bahasa Figuratif Pada Sastra Lisan Rabab Pasisia dan Implikasinya
pada Penyusunan Materi Ajar Majas>

Dina Fitria Handayani! and Atika Gusriani®
R2yniversitas Adzkia
Email: dina.fh@adzkia.ac.id, atika.g@adzkia.ac.id

Abstract

Figurative language is a form of language that is often used in oral
literature. One example of oral literature that uses figurative language
is Rabab Pasisia. Rabab Pasisia is a type of oral literature originating
from Minangkabau, West Sumatera. This study aims to analyze the use
of figurative language in the oral literature of Rabab Pasisia and its
implications for the preparation of figurative language teaching
materials. The method used is a qualitative analysis of textual data
from the oral literature of Rabab Pasisia. The data were analyzed by
identifying the types of figurative language used in the literature. The
results of the study show that figurative language in Rabab Pasisia
includes the use of figures of speech such as simile, personification,
alliteration, ellipsis, hyperbole, antithesis, metaphor. The use of this
figurative language gives aesthetic value to Rabab Pasisia's oral
literature and makes it more lively and interesting. The implication of
this research is that figurative language in Rabab Pasisia can be an
interesting teaching material in teaching figurative language. Teaching
materials about figure of speech can be arranged by paying attention to
the use of figurative language in Rabab Pasisia. This can help students
to understand the concept of figure of speech better and develop their
creativity in using figurative language in their own literary works.

Keywords: Figurative Language, Oral Literature, Figure of speech

Pendahuluan

Bahasa figuratif adalah jenis bahasa yang menggunakan kata-
kata dengan makna yang berbeda dari interpretasi harfiahnya.
Diperlukan analisis untuk menyimpulkan makna kata-kata tersebut.
Makna kata dapat menjadi sulit dipahami jika kata-kata tersebut
diinterpretasikan secara harfiah dengan menggunakan kamus. Orang
harus berpikir lebih dalam untuk memahami bahasa kiasan. Masih
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banyak orang yang belum memahami dengan benar menganai bahasa kiasan,
bagaimana klasifikasi jenisnya, dan menjelaskan makna denotatif dari setiap
makna kiasan (Megazain & Sulistyanto, 2022). Bahasa figuratif adalah salah
satu gaya bahasa tersirat yang sangat penting dalam bidang sastra dan
linguistik. Gaya bahasa ini berkomunikasi secara analogi atau tersirat, dan
mengandung makna yang berkaitan dengan nilai-nilai emosi, baik positif
maupun negatif, yang digunakan oleh pengarang dalam karyanya. Penggunaan
bahasa figuratif, baik secara tertulis maupun lisan, perlu dianalisis terlebih
dahulu untuk memahami makna implisitnya. Oleh karena itu, dalam kajian
mengenai bahasa figuratif sebagai sarana untuk menjelaskan unsur-unsur
emosional, tidak dapat dihindari untuk membahas makna implisit dari bahasa
figuratif (Khalidi & Yaakob, 2018).

Bahasa figuratif merupakan penggunaan bahasa kias dalam karya sastra
untuk menciptakan keindahan vyang dirasakan oleh pembaca atau
pendengarnya. Pemajasan, pada dasarnya merupakan istilah lain untuk bahasa
figuratif yang sering disamakan dengan bahasa kiasan (Yono et al., 2022).
Sementara itu, penyiasatan struktur (figures of speech) adalah istilah lain untuk
sarana retorika. Pemajasan merujuk pada penggunaan bahasa yang melampaui
makna harfiah kata-kata yang digunakan, melainkan menambahkan makna
tambahan atau makna tersirat. Dengan kata lain, pemajasan adalah gaya
bahasa yang bermain dengan makna, yaitu dengan cara menunjukkan makna
yang dimaksud secara tidak langsung (Fatmawati, 2020). Teknik ini
menggunakan bahasa kiasan, makna tersirat, atau konotasi. Di sisi lain,
penyiasatan struktur merupakan istilah lain untuk sarana retorika. Jika
pemajasan bermain dengan makna, maka penyiasatan struktur bermain
dengan struktur kalimat yang disengaja disiasati, dimanipulasi, dan
didekonstruksi untuk mencapai efek keindahan (Herianah & Asis, 2021).

Bahasa figuratif pada sastra lisan memiliki implikasi penting dalam
penyusunan materi ajar. Bahan ajar adalah materi atau sumber belajar yang
disusun secara sistematis untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Bahan ajar ini terdiri dari berbagai elemen seperti materi
pembelajaran, metode pembelajaran, batasan-batasan, serta cara
mengevaluasi, yang didesain dengan tujuan mencapai kompetensi atau
subkompetensi yang kompleks. Bahan ajar harus dirancang dan ditulis
dengan kaidah instruksional agar dapat membantu guru dalam mendukung
proses pembelajaran. Dalam konteks pengajaran majas, bahan ajar harus
menyertakan materi mengenai majas-majas dalam bahasa Indonesia. Majas
merupakan gaya bahasa yang menggunakan ungkapan-ungkapan khusus untuk
memberikan efek atau kesan yang lebih dalam dalam komunikasi. Bahan ajar
yang berkaitan dengan majas harus memuat penjelasan tentang jenis-jenis
majas, contoh penggunaan majas dalam kalimat-kalimat, dan bagaimana majas
digunakan untuk memperkaya bahasa. Peran guru dalam merancang atau
menyusun bahan ajar mengenai majas sangat penting untuk keberhasilan
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proses belajar dan pembelajaran. Guru perlu memilih dan mengatur materi
serta metode pembelajaran yang sesuai agar siswa dapat memahami dan
menguasai penggunaan majas dengan baik. Bahan ajar mengenai majas harus
disusun secara sistematis dan dirancang untuk memungkinkan siswa belajar
secara mandiri, sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Dengan mempelajari
materi mengenai majas, siswa akan dapat meningkatkan pemahaman mereka
tentang  kekayaan bahasa Indonesia, meningkatkan  kemampuan
berkomunikasi, dan memperkaya keterampilan menulis serta membaca
mereka. Materi ajar tentang majas juga membantu siswa dalam mengapresiasi
dan menganalisis karya sastra yang menggunakan majas sebagai alat ekspresi
(Magdalena et al., 2020).

Pada kurikulum 2013, materi menulis majas terintegrasi di kelas XI
semester 1, KD 3.9; “Menganalisis unsur-unsur kebahasaan dalam berbagai
jenis teks tulis fungsional dan esai dengan menggunakan kaidah kebahasaan
secara akurat, lancer, dan berterima untuk berinteraksi dengan lingkungan
sekitar”. Salah satu capaian pembelajaran yang terkait dengan menulis majas
adalah “Siswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis majas yang digunakan
dalam teks-teks tulis fungsional maupun esai, seperti metafora, simile,
personifikasi, dan lain-lain”.

Penggunaan bahasa figuratif dalam Rabab Pasisia dapat menjadi
landasan yang kuat dalam mengembangkan materi ajar tentang majas. Materi
ajar jika dikolaborasikan dengan bahasa figuratif sangat relevan dalam
pendidikan (Syaputra dan Dewi, 2020; Astri et al., 2023). Materi ajar tentang
majas Bahasa Indonesia dapat dikaitkan dengan tradisi yang ada pada wilayah
setempat, salah satunya tradisi sastra lisan Rabab Pasisia Lamang Tanjuang
Ampalu. Penyusunan materi ajar dapat memanfaatkan karya sastra lisan Rabab
Pasisia Lamang Tanjuang Ampalu sebagai contoh autentik penggunaan majas.
Melalui cerita-cerita epik yang dipersembahkan melalui sastra lisan ini, siswa
dapat belajar mengenai berbagai majas yang digunakan untuk memperkata
bahasa dalam rangakaian cerita tersebut (Sulistia, 2022; Ganmote, 2024).
Selain itu, bahan ajar dapat dikembangkan dengan mengaitkan penggunaan
majas dalam Rabab Pasisia Lamang Tanjuang Ampalu dengan penggunaan
majas dalam karya sastra lainnya, seperti puisi atau prosa sastra. Siswa dapat
membandingkan penggunaan majas dalam konteks sastra lisan dengan
penggunaannya dalam karya sastra tertulis. Hal ini akan membantu siswa
memahami kekayaan bahasa vyang dimiliki oleh tradisi sastra lisan
Minangkabau dan mengapresiasi keunikan budaya tersebut. Dengan
memanfaatkan tradisi sastra lisan Rabab Pasisia Lamang Tanjuang
Ampalu dalam penyusunan materi ajar tentang majas bahasa Indonesia, siswa
dapat mengembangkan pemahaman mereka tentang penggunaan majas dalam
konteks budaya yang beragam. Hal ini juga akan memberikan mereka wawasan
tentang kekayaan sastra dan budaya Indonesia yang perlu dijaga dan
dilestarikan (Muziatun et al., 2022).
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Metode

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian ini berkaitan
dengan feomena bahasa figuratif yang terdapat pada sastra lisan Rabab Lamang
Tanjuang Ampalu dan implikasinya pada materi ajar majas. Penelitian ini
dikatakan deskriptif kualitatif karena mendeskripsikan jenis gaya permajasan
pada sastra lisan Rabab Lamang Tanjuang Ampalu. Data primer yang digunakan
penelitian ini sebagai sumber data penelitian adalah sastra lisan rabab Lamang
Tanjuang Ampalu. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data
menggunakan teknik menyimak dan dilanjutkan dengan pencatatan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Data dianalisis
dengan mengidentifikasi jenis-jenis bahasa figuratif yang digunakan dalam sastra
tersebut. Analisis penelitian deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi
yang kompleks atau menggambarkan fenomena. Tujuan penelitian ini adalah
penyusunan materi ajar majar dengan menggunakan sastra lisan Rabab
Lamang Tanjuang Ampalu sebagai objek kajian yang dijadikan contoh. Dalam
penelitian ini, peneliti berperan sebagai instrumen penelitian, sedangkan catatan
lapangan digunakan sebagai instrumen lainnya. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan sastra lisan Rabab Lamang Tanjuang Ampalu sebagai sumber
data.

Data tersebut diambil dari beberapa seri yang ada pada menggunakan sastra
lisan Rabab Lamang Tanjuang Ampalu. data diambil dari sastra lisan Rabab
Lamang Tanjuang Ampalu. Terdapat beberapa langkah untuk mengumpulkan
data. Pertama peneliti mendengarkan sastra lisan Rabab Lamang Tanjuang
Ampalu. Kedua, peneliti menuliskan sastra lisan Rabab Lamang Tanjuang Ampalu.
Ketiga, peneliti membaca naskah sastra lisan Rabab Lamang Tanjuang Ampalu
tersebut dan memahami isinya. Keempat, peneliti menganalisis bahasa kiasan
dalam naskah sastra lisan Rabab Lamang Tanjuang Ampalu.

Hasil dan Pembahasan
Data yang diperoleh dari hasil analisis terhadap sastra lisan Rabab Lamang

Tanjuang Ampalu diuraikan sebagai berikut:

Tabel.1 Analsis Bahasa Figuratif

Tipe Bahasa Figuratif
5
T
D§ 1 5 m B § N
> B B 5 B b B
. Fh D o 25 Y 55 =
Kalimat ) . b P p =
D " 9] B L
"Sado lai, sado dek urang, sado
kurang, sado dek inyo"
“Bareh tak cukuik ka dimakan”
V-3 JOURNALS ISSN 1411-3732
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“Kok matilah waang jikok kini di
rantau urang”

“Anak si ngiang-ngiang rimbo, anak
mingkatak, kambiang utan, buayo
gadang”

“Umah siapo nan ka dituju, janjang
siapo nan ka ditingkek”

“Bia mati piek ei di rantau urang”

“Dilahia manggaleh lamang, dibatin
mancari anak hilang”

“Barangkek bapak dari kampuang,
awak urang bansaik di Nagari”

"anak sorang tonggak babeleang,
upiak Sinan buyuang Sinan, sibongsu
rasonyo tak baradiak"

"bak tulang dalam rangkuangan”

Berdasarkan tabel di atas analisis kalimat pertama, "Sado lai, sado dek
urang, sado kurang sado dek inyo" (“Semua ada, semua karena orang, semua
kurang semua karena Dia”) termasuk dalam majas perulangan aliterasi. Aliterasi
adalah sebuah gaya bahasa yang menggunakan pengulangan bunyi awal atau
akhir kata (Ngangga Saputra et al., 2022). Majas ini memanfaatkan kata-kata
yang permulaan atau akhiran yang sama bunyinya. Pada kalimat tersebut
terdapat kesamaan permulaan kata “Sado lai, sado dek urang, sado kurang,
sado dek inyo". Aliterasi dalam kutipan tersebut terdapat pada kata yang
bercetak tebal yang berupa pengulangan yang sama bunyinya.

Analisis kalimat kedua, “Bareh tak cukuik ka dimakan” (“Beras tidak cukup
untuk dimakan”) termasuk dalam majas hiperbola. Majas hiperbola adalah gaya
bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pernyataan yang berlebihan dalam
hal jumlah, ukuran, atau sifatnya, dengan maksud untuk memperkuat,
memperbesar, atau meningkatkan kesan dan pengaruhnya (Ngangga Saputra et
al.,, 2022). Majas ini menggunakan kata-kata “Bareh tak cukuik ka dimakan”.
Pada kalimat tersebut terdapat kata-kata yang memiliki arti yang berlebih-
lebihan.

Analisis kalimat ketiga, “Kok matilah waang jikok kini di rantau urang” (“Jika
kamu mati juga, jika sekarang di rantau orang”) termasuk dalam majas elipsis.
Elipsis adalah gaya bahasa yang mencakup penghilangan atau penanggalan salah
satu atau beberapa unsur penting dari suatu konstruksi sintaksis (Ngangga
Saputra et al., 2022). Kalimat tersebut terdapat penghilangan unsur penting
dalam konstruksi sintaksis. Dalam kalimat tersebut, terdapat penghilangan
kata kerja yang seharusnya menghubungkannya dengan klausa berikutnya.

E-ISSN 2548-9097 UNP JOURNALS
57



Handayani & Gusriani, Bahasa Figuratif Pada Sastra Lisan Rabab Pasisia...

Analisis kalimat keempat, “Anak si ngiang-ngiang rimbo, anak mingkatak,
kambiang utan, buayo gadang” (“Anak yang tidak mau diatur, anak yang sering
membuat masalah, anak yang suka dengan kebebasan, anak yang sulit diatur”)
termasuk dalam majas metafora. Metafora adalah gaya bahasa vyang
menghubungkan dua hal atau benda yang berbeda secara langsung, tanpa
menggunakan kata- kata pembanding “seperti” atau “bak”(Ngangga Saputra
et al, 2022). Kalimat tersebut terdapat memberikan gambaran atau kesan
tentang karakteristik anak yang nakal.

Analisis kalimat kelima, “Umah siapo nan ka dituju, janjang siapo nan ka
ditingkek” (“Rumah siapa yang akan dituju, tangga siapa yang akan dinaiki”)
termasuk dalam majas hiperbola. Majas hiperbola adalah gaya bahasa yang
digunakan untuk menyampaikan pernyataan yang berlebihan dalam hal jumlah,
ukuran, atau sifatnya, dengan maksud untuk memperkuat, memperbesar, atau
meningkatkan kesan dan pengaruhnya (Ngangga Saputra et al., 2022). Pada
kalimat “Umah siapo nan ka dituju, janjang siapo nan ka ditingkek” terdapat
kata-kata yang memiliki arti yang berlebih-lebihan.

Analisis kalimat keenam, “Bia mati piek ei di rantau urang” (“Biar Dia
mati di rantau orang”) termasuk dalam majas hiperbola. Majas hiperbola adalah
gaya bahasa yang digunakan untuk menyampaikan pernyataan yang berlebihan
dalam hal jumlah, ukuran, atau sifatnya, dengan maksud untuk memperkuat,
memperbesar, atau meningkatkan kesan dan pengaruhnya (Ngangga Saputra et
al., 2022). Kalimat tersebut memiliki arti yang berlebih-lebihan karna
membiarkan seseorang mati pada saat berada di rantau.

Analisis kalimat ketujuh “Dilahia manggaleh lamang, dibatin mancari
anak hilang” (“Tampak dari luar menjual ‘lamang’, di batin mencari anak yang
hilang”) termasuk dalam majas hiperbola. Majas hiperbola adalah gaya bahasa
yang digunakan untuk menyampaikan pernyataan yang berlebihan dalam hal
jumlah, ukuran, atau sifatnya, dengan maksud untuk memperkuat,
memperbesar, atau meningkatkan kesan dan pengaruhnya (Ngangga Saputra et
al., 2022). Pada kalimat tersebut terdapat kata-kata yang memiliki arti yang
berlebih-lebihan antara kenyataan yang sebenarnya dengan apa yang dialami
saat sekarang.

Analisis kalimat kedelapan, “Barangkek bapak dari kampuang, awak
urang bansaik di Nagari” (“Berangkat bapak dari kampung, saya orang miskin
dari desa”)kalimat tersebut termasuk dalam majas antitesis. Antitesis adalah
gaya bahasa yang memuat gagasan-gagasan yang bertentangan atau membuat
perbandingan antara dua kata yang berlawanan artinya (Ngangga Saputra et al.,
2022). Dalam kalimat tersebut, terdapat perbandingan yang kontras antara dua
hal yang berlawanan. Kata-kata “dari kampuang” dan “di Nagari” digunakan
untuk menggambarkan dua lokasi yang berbeda. Majas ini digunakan untuk
menciptakan efek perbandingan yang tajam dan menarik perhatian pembaca
atau pendengar.
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Analisis kalimat kesembilan "Anak sorang tonggak babeleang, upiak Sinan
buyuang Sinan, sibongsu rasonyo tak baradiak” (“Anak satu-satunya, sudah
mewakili perempuan dan laki-laki, tidak mungkin memiliki anak lagi”), kalimat
tersebut termasuk dalam majas simile. Simile atau perumpamaan merupakan
majas yang membandingkan dua hal yang pada dasarnya berbeda atau dianggap
sama dengan menggunakan kata-kata depan dan penghubung (Ngangga Saputra
et al., 2022). Dalam kalimat tersebut terdapat perumpamaan mengenai anak
tunggal.

Analisis kalimat kesepuluh "Bak tulang dalam rangkuangan" (“Bagaikan
tulang dalam kerongkongan”), kalimat tersebut termasuk dalam majas
metafora. Metafora adalah gaya bahasa yang menghubungkan dua hal atau
benda yang berbeda secara langsung, tanpa menggunakan kata-kata
pembanding “seperti” atau “bak”(Ngangga Saputra et al., 2022). Kalimat tersebut
memberikan gambaran seseorang yang tidak bisa berbicara karena terkejut akan
suatu kenyataan.

Pada materi ajar majas, bahasa figuratif pada sastra lisa Rabab Pasisia dapat
digunakan sebagai pengayaan materi ajar. Dalam hal ini Sastra lisan Rabab
pasisia dapat menghasilkan materi ajar yang kaya dan menarik tentang majas.
Materi ajar tersebut dapat mencakup contoh-contoh konkret dari penggunaan
majas dalam Rabab Pasisia, seperti metafora, simbol, dan personifikasi. Hal ini
akan memberikan siswa pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan
penggunaan majas dalam konteks sastra lisan yang spesifik. Dalam sastra lisan
rabab pasisia, penggunaan berbagai majas seperti metafora, anitesis, hiperbola,
ellipsis, dan aliterasi memiliki peran yang signifikan. Majas tersebut digunakan
secara kreatif untuk menciptakan bahasa figuratif yang memberikan makna
mendalam dalam cerita atau nyanyian rabab pasisia. Penggunaan bahasa
figurative dalam bahasa lisan Rabab Pasisia memiliki tujuan yang beragam.
Penggunaan majas metafora dakan Rabab Pasisia dapat menggambarkan
perasaan, konflik, atau keadaan cara yang indah dan imajinatif. Selain itu,
penggunaan bahasa figuratif juga memberikan efek emosional yang kuat pada
pendengar. Hiperbola digunakan untuk meningkatkan kesan dramatis,
sementara personifikasi memberikan karakter manusiawi pada objek non-
manusia.

Pada penyusunan materi ajar dalam bahasa Indonesia, penggunaan majas
dapat memberikan variasi dan kekayaan bahasa yang menarik. Majas-majas
seperti pertentangan, perbandingan, pertautan, dan perulangan dapat
diimplikasikan secara kreatif dalam penyusunan materi ajar. Majas
pertentangan, yang memuat gagasan-gagasan yang bertentangan, dapat
digunakan untuk menyajikan kontras dalam bahasa yang diajarkan. Contohnya,
penggunaan majas antitesis dapat membantu menyoroti perbedaan dan
perlawanan dalam bahasa Indonesia, sehingga meningkatkan pemahaman siswa
tentang berbagai aspek kontradiktif dalam bahasa tersebut. Majas
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perbandingan, yang menghubungkan dua hal yang berbeda, dapat digunakan
untuk memperjelas atau memperkuat pemahaman siswa terhadap suatu konsep.

Dalam penyusunan materi ajar, majas perbandingan dapat digunakan untuk
menggambarkan perbedaan yang signifikan antara dua aspek bahasa,
memperkaya pemahaman siswa tentang variasi dalam penggunaan bahasa
Indonesia. Majas pertautan, yang mengaitkan gagasan atau peristiwa, dapat
digunakan untuk menghubungkan berbagai konsep atau topik dalam materi ajar.
Penggunaan majas pertautan seperti repetisi atau sinonim dapat membantu
siswa melihat keterkaitan antara berbagai bagian dalam bahasa Indonesia,
sehingga meningkatkan pemahaman mereka tentang keseluruhan. Majas
perulangan, yang menggunakan pengulangan bunyi atau kata-kata, dapat
digunakan untuk menggambarkan keteraturan atau memberikan efek retorik
tertentu dalam materi ajar.

Dalam penyusunan materi ajar, penggunaan majas perulangan seperti
aliterasi atau anafora dapat memberikan keindahan dan ketegasan dalam
penggunaan bahasa Indonesia, menarik minat dan perhatian siswa. Dengan
mengimplikasikan majas-majas tersebut dalam penyusunan materi ajar
bahasa Indonesia, guru dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih
menarik, kreatif, dan beragam bagi siswa. Penggunaan majas dapat membantu
memperkaya pemahaman siswa tentang bahasa Indonesia serta memberikan
wawasan tentang keindahan dan keunikannya. Selain itu, penggunaan majas
juga dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memahami, menganalisis,
dan menggunakan bahasa dengan lebih efektif dan ekspresif.

Hal ini tertuang pada kurikulum 2013, materi menulis majas terintegrasi di
kelas XI semester 1, KD 3.9; “Menganalisis unsur-unsur kebahasaan dalam
berbagai jenis teks tulis fungsional dan esai dengan menggunakan kaidah
kebahasaan secara akurat, lancer, dan berterima untuk berinteraksi dengan
lingkungan sekitar”. Salah satu capaian pembelajaran yang terkait dengan
menulis majas adalah “Siswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis majas yang
digunakan dalam teks-teks tulis fungsional maupun esai, seperti metafora, simile,
personifikasi, dan lain-lain”.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan
bahasa figuratif, seperti aliterasi, hiperbola, ellipsis, metafora, simile, dan
antitesis, memiliki peran yang penting dalam menciptakan keindahan dan makna
mendalam pada sebuah karya sastra. Majas-majas digunakan secara kreatif
untuk memperkuat pesan, menggambarkan situasi, menciptakan efek
emosional, dan mempertahankan nilai budaya serta tradisi daerah.
Penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang bagaimana bahasa
figuratif digunakan dalam konteks sastra lisan khususnya pada rabab pasisia.
Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan materi majas yang
lebih komprehensif dan kontekstual, terutama dalam mempelajari dan
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mengapresiasi karya sastra lisan daerah. Implikasi bahasa figuratif pada materi
ajar majas memberikan wawasan baru tentang kekayaan artistik, keunikan
budaya, dan nilai-nilai yang terkandung dalam sastra lisan Rabab Pasisia dengan
pemahaman yang lebih bak tentang penggunaan majas dalam konteks ini,
peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berbahasa yang lebih kreatif
dan menghargai keindahan serta keunikan sastra lisan tradisional.
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